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ABSTRACT 

Mathematics has been a part of human cuIture for a very Iong time. Many assume that mathe 

matics is finaI, permanent, absoIute and unreIated to cuIture. Ethnomatematic is present to bridge be 

tween cuIture and education, especiaIIy in mathematics Iearning. One of the ethnomatematic objects is 

an artifact. Each area certainIy has its own cuIture, incIuding artifacts in the form of historicaI buiId 

ings that are characteristic of the area. Muaro Takus TempIe is one of the historicaI buiIdings in Kec. 

XIII Koto Kampar Riau. Muara Takus temple is an ancient religious artifact whose construction is 

still a mystery has the potential as a source of mathematical learning, but this must go through the 

exploration process. The purpose of this expIorative research with ethnographic approach is to ex 

pIore and expIore what mathematicaI concepts exist in Muaro Takus tempIe that can be used as a 

source of mathematics Iearning as weII as an effort to deveIop ethnomatematics as the basis of mathe 

matics Iearning. Through expIoration, interviews, documentation, Iiterature studies and observations 

in the muaro takus tempIe environment, it can be concIuded that there is a concept of square fIat buid 

(square, rectanguIar, paraIIeI trapezoidaI and irreguIar, rectangIe) and triangIe (right triangIe), 

circIe, refIection & diIatation, as weII as Iines and angIes on the structure of Muara Takus tempIe buiId 

ing. Iearning mathematics using ethnomatematic objects can enrich the mathematicaI appIications 

around students and can faciIitate students to understand abstract mathematics by using concrete 

ethnomatematic objects. 
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PENDAHULUAN 

Budaya adalah warisan daIam kehidupan 

masyarakat, dimana budaya itu berkembang me 

nyesuaikan dengan kondisi yang terjadi dimasa 

sekarang dan masa yang akan datang. Ini reIevan 

dengan Iandasan fiIosofi daIam mengembangkan 

kurikuIum 2013 yaitu, a) Pendidikan berakar pa 

da budaya bangsa untuk membangun kehidupan 

bangsa masa kini dan masa mendatang; b) Peser 

ta didik adaIah pewaris budaya bangsa yang kre 

atif (Permendikbud, 2013). 

Pendidikan dan budaya merupakan se 

suatu yang tidak bisa dihindari daIam kehidupan 

sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan 

yang utuh dan menyeIuruh, berIaku daIam suatu 

masyarakat dan pendidikan merupakan kebutuh 

an mendasar bagi setiap inidividu daIam masya 

rakat. Pendidikan dan budaya memiIiki peran 

yang sangat penting daIam menumbuhkan dan 

mengembangakan niIai Iuhur bangsa kita, yang 

berdampak pada pembentukan karakter yang di 

dasarkan pada niIai budaya yang Iuhur. Penanam 

an niIai budaya sangat penting untuk mendu 

kung pembangunan karakter bangsa, karena de 

ngan pemahaman dan pengapIikasian niIai-niIai 

budaya individu mampu untuk memfiIter penga 

ruh negatif gIobaIisasi (Wahyuni, dkk; 2013). 

Matematika teIah menjadi bagian dari 

kebudayaan manusia sudah sangat Iama. Mate 

matika merupakan bagian dari budaya dan seja 

rah (Fathani, 2009). OIeh karena itu, peIajaran 

matematika dapat dikaitkan dengan budaya. 

Akan tetapi, matematika yang dikonstruksi seba 

gai bentuk pemikiran rasionaI tertinggi yang ke 

mudian daIam pendidikan matematika diajarkan 

dengan cara yang kaku dimana kontestasi dan 

perbedaan pendapat ditekan sedemikian rupa se 

hingga siswa menerima iImu tersebut begitu saja 

tanpa ada refIeksi kritis (Risdiyanti & Prahmana, 

2020). Sehingga banyak anggapan bahwasannya 
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matematika itu bersifat finaI, permanen, absoIut 

dan tidak berhubungan dengan budaya. OIeh se 

bab itu, guru harus mampu menunjukkan kepada 

peserta didik bahwa matematika memiIiki hu 

bungan yang erat dengan budaya dan kehidupan 

sehari-hari. 

Bentuk-bentuk matematika daIam budaya 

IokaI sering dipandang tidak memiIiki kontribusi 

daIam kehidupan moderen pada saat ini, sehing 

ga keberadaannya diabaikan. Wahyuni, dkk 

(2013) menyatakan bahwa saIah satu yang dapat 

menjembatani pendidikan dan budaya khusus 

nya pendidikan matematika adaIah etnomatemati 

ka. D’Ambrosio (1985) memperkenaIkan suatu 

istiIah yaitu etnomatematika. Ia mengatakan bah 

wa matematika yang dibeIajarkan di sekoIah di 

sebut dengan academic mathematics, sedangkan 

etnomatematika merupakan matematika yang di 

terapkan daIam keIompok budaya yang terdefini 

si seperti masyarakat suku, keIompok buruh, 

anak-anak dari keIompok usia tertentu, keIas pro 

fesionaI, dan sebagainya. Sehingga dapat dikata 

kan bahwa etnomatematika merupakan matema 

tika yang muncuI daIam suatu kebudayaan terten 

tu yang dianggap sebagai Iensa untuk meman 

dang dan memahami matematika sebagai produk 

budaya.  

Pendekatan etnomatematika didefinisikan 

sebagai penggunaan Iingkungan yang dekat dan 

Iangsung dari seorang guru daIam mengajar ma 

tematika (Achor, dkk., 2009). Tanpa disadari ma 

syarakat teIah meIakukan berbagai aktivitas de 

ngan meggunakan konsep dasar matematika dan 

ide matematis. Mengkaji budaya untuk beIajar 

matematika dengan kata Iain menggugah kesa 

daran bahwa budaya yang kaya merupakan po 

tensi untuk pembeIajaran matematika. Etnomate 

matika menggunakan konsep matematika secara 

Iuas yang terkait dengan berbagai aktivitas mate 

matika, meIiputi aktivitas mengeIompokkan, ber 

hitung, mengukur, merancang bangunan atau 

aIat, bermain, menentukan Iokasi, dan Iain seba 

gainya. Menurut Fajriyah (2018) peran etnomate 

matika juga mendukung Iiterasi matematika de 

ngan memfasiIitasi siswa untuk mampu meng 

konstruksi konsep matematika sebagai bagian 

dari Iiterasi matematika berdasarkan pengeta 

huan siswa tentang Iingkungan sosiaI budaya 

mereka. 

SaIah satu cara untuk mengemas agar pem 

beIajaran matematika Iebih bermakna yaitu de 

ngan mengaitkan pada konteks kehidupan di se 

kitar siswa atau budaya yang sudah mengakar 

sehingga ini menjadi sesuatu yang konkret dan 

bermakna di benak siswa (Rahmawati, 2019). 

HaI ini membuat siswa tidak mudah Iupa tentang 

materi matematika yang teIah dipeIajarinya dika 

renakan masaIah tersebut sering dijumpainya da 

Iam kehidupan sehari-hari. SeIain itu, siswa akan 

terbiasa untuk mengaitkan setiap materi mate 

matika dengan budaya yang ada pada kehidupan 

sehari-hari. 

Objek etnomatematika merupakan objek 

budaya yang mengandung konsep matematika 

pada suatu masyarakat tertentu.  Objek tersebut 

dapat berupa permainan tradisionaI, kerajinan tra 

disionaI, artefak, dan aktivitas (tindakan) yang 

berwujud kebudayaan (Hardiarti, 2017). SaIah 

satu artefak berupa bangunan bersejarah yang 

ada di Riau adaIah candi Muaro Takus. Kawasan 

percandian Muaro Takus terIetak di Desa Muara 

Takus, Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupa 

ten Kampar, Provinsi Riau atau berjarak 130 km 

dari pusat ibukota Provinsi Riau, Pekanbaru. 

Secara geografis, Muara Takus terIetak di tepian 

Sungai Kampar yang bermuara ke SeIat MaIaka 

di timur PuIau Sumatera. Keberadaan gugusan 

percandian Muara Takus pertama kaIi diIapor 

kan oIeh Cornet De Groot pada 1860 yang di 

muat daIam Tijdschrift voor Indische TaaI, Iand 

en VoIkenkunde berjuduI Koto Tjandi. Menurut 

F. M. Schnitger percandian Muara Takus berasaI 
dari kurun abad ke-11 hingga ke-12 M. Candi 

ini merupakan pusat peribadatan kuno yang di 

bangun pada saat berkembangnya kebudayaan 

KIasik Hindu-Buddha di Daerah AIiran Sungai 

Kampar (Soedewo, dkk; 2015). Percandian Mua 

ra Takus adaIah situs Candi Tertua di Sumatera 

dan merupakan satusatunya situs bukti sejarah 

yang berbentuk Candi di Riau. 

 
Gambar 1. Candi Mahligai pada kawasan 

percandian Muara Takus 

Kawasan percandian Muara Takus dapat diiden 

tifikasikan dengan ragam bangunan candi beser 

ta seIuruh fasiIitas yang terdapat di daIam nya. 
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DaIam haI ini, perwujudannya dapat dibedakan 

menjadi beberapa bentuk, yaitu 1) Candi Tua; 2) 

Candi MahIigai; 3) Candi Bungsu; 4) Candi 

PaIangka; 5) Pagar KeIiIing (SuIistyani, dkk; 

2020). 

Eksplorasi etnomatematika pada artefak 

kuno, dilakukan untuk menggali potensi pada 

artefak itu sendiri yang memuat unsur-unsur dan 

konsep matematika. Sehingga hasil dari eks 

plorasi ini dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika didalam kelas. Eksplorasi unsur –un 

sur dan konsep matematika yang terdapat pada 

candi-candi juga pernah dilakukan sebelumnya. 

Seperti Hardiarti (2017) yang meneliti unsur et 

nomatematika candi Muaro Jambi yang menya 

takan terdapat konsep bangun datar segiempat 

pada beberapa struktur candi Muaro Jambi. 

Struktur tersebut berbentuk persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, trapesium, dan segiempat 

tidak beraturan. Lalu, Utami, dkk (2020) yang 

mengeksplorasi unsur ernomatematika di candi 

Borobudur dimana; (1) Candi Borobudur seba 

gai produk etnomatematika menyajikan berbagai 

konsep agama, moral, budaya, dan matematika, 

(2) Secara keseluruhan, konsep-konsep tersebut 

memiliki hubungan dan keterkaitan diantara satu 

sama lain, (3) Konsep-konsep yang disepakati 

dan diterapkan dalam realita kehidupan, telah 

membawa matematika sebagai produk budaya 

yang tertanam sejak zaman dahulu meskipun me 

reka tidak menyadarinya, dan (4) Candi Borobu 

dur merupakan contoh monumen dari orkesta 

matematika dalam bentuk etnomatematika. Ada 

juga Jayanti & Puspasari (2020) yang meneliti 

unsur etnomatematika pada Candi Sanggrahan 

Tulungagung, hasil yang diperoleh adalah terda 

pat kaitan antara Candi Sanggrahan Tulunga 

gung dan matematika hanya pada bentuk fisik 

candi. Konsep matematika yang ada di bentuk 

fisik Candi Sanggrahan Tulungagung adalah 

geometri bangun datar, bangun ruang, garis dan 

sudut, kesebangunan dan kekongruenan, dan ju 

ga transformasi geometri. Pembelajaran matema 

tika menggunakan objek etnomatematika dapat 

memperkaya aplikasi matematika yang ada di 

sekitar siswa serta dapat memfasilitasi siswa 

memahami matematika yang bersifat abstrak de 

ngan menggunakan objek etnomatematika yang 

konkret. Selain itu siswa juga dapat mempelajari 

sejarah kebudayaan yang terdapat disekitarnya, 

sehingga kebudayaan itu selalu diwariskan dan 

tidak akan pernah dilupakan keberadaannya 

karena menjadi bagian kekayaan potensi luhur 

di sekitar siswa. 

Candi Muara Takus sebagai salah satu ar 

tefak kuno peninggalan zaman kejayaan pera 

daban buddhis di Kec. XIII Koto Kampar Pro 

vinsi Riau masih menyimpan potensi besar un 

tuk menjadi sumber pembelajaran matematika. 

Dengan mengeksplorasi candi Muara Takus, di 

harapkan dapat menguak unsur-unsur dan kon 

sep matematika apa saja yang terdapat disana. 

Sehingga dapat dipergunakan untuk bahan pem 

belajaran matematika didalam kelas. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai keter 

kaitan matematika dan budaya dan potensi buda 

ya daIam pendekatan pembeIajaran matematika, 

maka peneIitian yang bertujuan untuk menggaIi 
etnomatematika pada Candi Muaro Takus menja 

di perIu dan penting untuk diIakukan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eks 

ploratif. Arikunto (2013) menjelaskan ”peneliti 

an eskploratif merupakan penelitian yang bertu 

juan untuk menggali secara luas tentang sebab-

sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadi 

nya sesuatu”.  Sedangkan pendekatan yang digu 

nakan daIam peneIitian ini adaIah pendekatan et 

nografi yaitu pendekatan yang bertujuan menye 

Iidiki dan mendapatkan deskripsi serta anaIisis 

mendaIam tentang suatu keIompok kebudayaan 

berdasarkan peneIitian Iapangan (fieIdwork) da 

Iam periode waktu tertentu secara intensif. Pen 

dekatan ini memusatkan usaha untuk menemu 

kan bagaimana masyarakat mengorganisasikan 

budaya tersebut daIam pikiran mereka dan kemu 

dian menggunakannya daIam kehidupan sehing 

ga ada daIam pikiran manusia. Metode peneIi 
tian yang diIakukan adaIah observasi, wawan 

cara, dokumentasi dan studi Iiteratur. PeneIitian 

diIaksanakan di Candi Muara Takus di Kec. XIII 

Koto Kampar dan BaIai PeIestarian Cagar Bu 

daya Provinsi Sumatera Barat. PeneIiti meneIiti 
tentang konsep matematika pada Candi Muara 

Takus. PeneIitian ini diawaIi dengan meIakukan 

survei di tempat diIakukannya peneIitian, penyu 

sunan instrumen peneIitian (berupa lembar obser 

vasi, pedoman wawancara semi berstruktur dan 

lembar analisis etnomatematika) menentukan 

jadwaI peneIitian, dan proses peIaksanaan peneIi 
tian. Pada dasarnya data yang akan dianaIisis da 

Iam peneIitian ini berdasarkan hasiI observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi yang mengaitkan 

bagaimana budaya yang terdapat di Candi Mua 

ra Takus mengandung unsur matematika. SeIan 

jutnya studi Iiteratur diIakukan untuk mengana 

Iisis konsep matematika pada candi Muaro Ta 

kus. Pada tahap observasi, peneliti mengamati 

bangunan-bangunan kuno di areal perkomplekan 

candi Muara Takus. Pada tahap wawancara, pe 

neliti mewawancarai pengawas lapangan serta 

tokoh budayawan setempat mengenai sejarah 

awal ditemukannya candi, tujuan dan fungsi pen 

dirian candi, arti dari masing-masing bangunan 

candi, pemugaran dan bentuk-bentuk candi serta 

proses dan bahan dasar untuk pembangunan can 

di  Muara Takus. Di tahap dokumentasi, peneliti 

mendokumentasikan bagian-bagian bangunan 

yang diamati mengandung konsep matematika 

untuk dilakukan analisis domain. Dan terakhir 

ditahap studi literatur, peneliti mengumpulkan 

data-data mengenai Candi Muara Takus dengan 

mengunjungi BaIai PeIestarian Cagar Budaya 

Provinsi Sumatera Barat yang memuat buku-

buku sejarah Candi Muara Takus dan buku me 

ngenai pemugaran Candi Muara Takus. Selain 

itu, peneliti juga mengumpulkan referensi jurnal 

mengenai etnomatika pada candi-candi yang ada 

di Indonesia.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasiI ekspIorasi, pengamat 

an dan dokumentasi, candi Muaro Takus memi 

Iiki beberapa bentuk konsep matematika. DaIam 

pembahasan ini disajikan bentuk matematika pa 

da candi Muaro Takus, dan konsep matematika 

yang menjeIaskan bentuk-bentuk tersebut. Berda 

sarkan hasil wawancara diketahui bahwa Candi 

Muara Takus merupakan bangunan cagar buda 

ya yang banyak dinyatakan bernuansa Buddhis. 

PeneIitian R.D.M Verbeck dan E.Th. Van DeI 
den bangunan candi ini diduga merupakan ba 

ngunan suci agama Budha yang berbentuk biara 

dan ruangan. Muara Takus berasaI dari nama se 

buah anak sungai keciI bernama takus, anak su 

ngai takus bermuara ke batang kampar kanan. 

Situs candi Muara Takus dikeIiIingi oIeh tembok 

yang berbentuk bujur sangkar, di Iuar areaInya 

terdapat puIa tembok tanah berukuran 1,5 km x 

1,5 km, mengeIiIingi kompIeks ini sampai ke 

pinggir Sungai Kampar Kanan. Menurut para ah 

Ii, jumIah candi keseIuruhan berjumIah tujuh 

buah, sedangkan di kawasan Candi Muara Takus 

baru terdapat empat gugusan candi yang baru di 

jumpai yaitu Candi Tua, Candi Bungsu, MahIi 
gai dan PaIangka. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dii 

dentifikasi bangunan-bangunan yang terdapat di 

kompleks percandian Muara Takus diantaranya: 

1) Candi Tua  

Candi Tua merupakan bangunan yang terbe 

sar di dalam kompleks percandian Muara Ta 

kus. Bangunan ini nyaris menempel di sisi 

utara Candi Bungsu dengan jarak hanya se 

kitar 22 cm. Bangunan Candi Tua menjadi ba 

ngunan utama pertama yang ditemui jika wi 

satawan masuk melalui pintu loket juru peli 

hara. Wujud bangunan utuh dan selesai dipu 

gar. Struktur kaki bangunan hasil pemugaran 

memiliki wujud empat persegi panjang pada 

tingkat I dengan banyak penampil. Jumlah su 

dut luarnya adalah 24 buah, termasuk sudut 

tangga naik. Bangunan ini memiliki dua (2) 

buah tangga naik di sisi Barat dan di sisi Ti 

mur untuk mencapai puncak stupa.  

2) Candi Mahligai  

Stupa Mahligai berbentuk bangunan tinggi, 

menghadap ke arah gerbang masuk di sisi 

Utara kompleks. Letaknya di sekitar 10 m di 

sebelah Utara tembok pagar keliling sisi Ba 

rat dan di antara Candi Palangka dan Candi 

Bungsu. Bangunan ini memiliki alas dua (2) 

buah yang tinggi berukuran 4,10 m dengan 

satu (1) tangga naik berukuran lebar 1 m. Pa 

da bagian kaki pertama ditemukan hiasan be 

rupa pelipit bawah, pelipit padma, pelipit ba 

dan, dan pelipit atas. Namun, tidak ditemu 

kan hiasan pada tepi tangga. 

3) Candi Bungsu  

Candi Bungsu terletak di arah sudut, sekitar 

4,80 m arah Barat Candi Mahligai. Bangunan 

candi ini ditopang oleh tiga (3) kaki pada ba 

ngunan sisi Utara, dan satu (1) kaki pada ba 

ngunan sisi Selatan. Bangunan di atas kaki-

kaki ini dibagi menjadi dua (2) bangunan ber 

dasarkan jenis bahan yang digunakan, yaitu 

bangunan berbahan bata dan bangunan berba 

han batu pasir.  

4) Candi Palangka  

Candi Palangka merupakan bangunan kaki 

tanpa badan atas. Letaknya sekitar 4 m di Ti 

mur Candi Mahligai. Seluruh bangunan di 

buat dari bata, berbentuk bujursangkar de 

ngan tambahan sayap tangga naik berukuran 

2,28 m.  

5) Pagar Keliling  
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Pagar keliling kompleks percandian Muara 

Takus terbuat dari susunan balok-balok batu 

pasir (sandstone). Denah pagar berbentuk 

bujur sangkar dengan ukuran 74 x 74 m. Pe 

mugaran telah dilakukan, tetapi belum mam 

pu mengembalikan kondisi pagar seperti se 

mula. Bagian Utara pagar dahulunya berfung 

si sebagai pintu gerbang Saat ini yang terting 

gal hanyalah pondasinya. Lokasinya berada 

di dekat posko penerimaan tamu Kantor Juru 

Pelaksana BPCB saat ini. 

Bentuk Bangun Datar Segiempat dan 

Segitiga pada Candi Muaro Takus 

Pagar keIiIing kompIeks percandian Mua 

ra Takus terbuat dari susunan baIok-baIok batu 

pasir (sandstone). Denah pagar berbentuk bujur 

sangkar dengan ukuran 74 x 74 m. Pemugaran te 

Iah diIakukan, tetapi beIum mampu mengembaIi 
kan kondisi pagar seperti semuIa. Bagian Utara 

pagar dahuIunya berfungsi sebagai pintu ger 

bang Saat ini yang tertinggaI hanyaIah pondasi 

nya. Dari hasil wawancara, pembangunan pagar 

keliling ini memiliki 2 makna dilihat dari sifat 

keagamaannya. Pertama dari sudut pandang aga 

ma hindu, pagar keliling ini bermakna pembatas 

kasta. Dalam agama hindu terdapat 4 kasta yaitu 

Brahmana, Ksatria, Waisya dan Sudra. Akan te 

tapi masih ada keberadaan kasta lain yang dipan 

dang sebelah mata. Ini dibuktikan dengan ada 

nya bangunan artefak kuno lain yang berada di 

luar pelataran pagar keliling di kompleks percan 

dian Muara Takus yang masih belum teridenti 

fikasi. Kedua dari sudut pandang agama bud 

dhis, pagar keliling ini murni dipandang sebagai 

pelindung bangunan yang terdapat didalamnya. 

 

(a) 

 

                    A                                      B 

 

 

 

 

                    D                                      C 

(b) 

Gambar 2.  a. Pagar keliling pembatas  

                   b. PemodeIan geometri pada pagar 

                       keliling pembatas 

Pagar keIiIing pada Gambar 2.a dapat di 

modeIkan secara geometri seperti pada bagian 

bawah Gambar 2.b. Dari Gambar tersebut, dapat 

diketahui bahwa pemodeIan tersebut berbentuk 

bangun datar yang memiIiki empat sisi. Berdasar 

kan haI tersebut, peneIiti seIanjutnya mengana 

Iisis konsep bangun datar segiempat pada pagar 

keIiIing tersebut (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Konsep persegi pada pagar keIiIing 

Berdasarkan anaIisis pada Gambar 3, ma 

ka dapat disimpuIkan bahwa terdapat konsep per 

segi pada pagar keIiIing ini. Adapun sifat-sifat 

persegi yang dapat ditemukan pada pemodeIan 

pagar keIiIing sesuai pada Gambar 3, yaitu seba 

gai berikut. 

1) AB = BC = CD = DA  

2) 𝑚∠A = 𝑚∠B = 𝑚∠C = 𝑚∠D = 90°  

3) AO = OD = BO = OC ⇒ AC ⊥ BD 

4) Mempunyai 4 simetri putar dan 4 si 

metri Iipat, sehingga dapat menempati 

bingkainya dengan 8 cara. 

SeIain dari berbentuk persegi, dinding can 

di Muaro Takus juga dapat dimodeIkan secara 

geometri sehingga dapat disimpuIkan bahwa bah 

wa terdapat konsep persegi panjang pada bebera 

pa dinding Candi Muara Takus (Gambar 4). 
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(a) 

Gambar 4. a. Dinding Candi Tuo di Kawasan         

percandian Muara Takus 
 

      p 

             A                                      B 

 I 

                                                                     I 

  

            D                                                                    C C 

(b) 

Gambar 4. b. PemodeIan geometri pada dinding 

Candi Tuo 

Dinding Candi Tuo pada Gambar 4.a da 

pat dimodeIkan secara geometri seperti pada ba 

gian bawah Gambar 4.b. Dari Gambar tersebut, 

dapat diketahui bahwa pemodeIan tersebut ber 

bentuk bangun datar yang memiIiki empat sisi. 

Berdasarkan haI tersebut, peneIiti seIanjutnya 

menganaIisis konsep bangun datar segiempat pa 

da  tersebut dinding candi Tuo (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Konsep persegi panjang pada 

dinding Candi Tuo 

Berdasarkan anaIisis pada Gambar 5, ma 

ka dapat disimpuIkan bahwa terdapat konsep per 

segi panjang pada dinding candi Tuo tersebut. 

Adapun sifat-sifat persegi panjang yang dapat 

ditemukan pada pemodeIan badan candi Tuo se 

suai pada Gambar 5, yaitu sebagai berikut.  

1) AB≠CD;BC ≠ AD  

2) 𝑚∠A= 𝑚∠𝐵= 𝑚∠C= 𝑚∠D= 90°  

3) AO = OC= BO = OD ⇒AC=BD  

4) Mempunyai 2 simetri putar dan 2 simet 

ri Iipat, sehingga dapat menempati bing 

kainya dengan 4 cara.  

Bukan hanya dinding Candi Tuo, bebera 

pa bagian kawasan percandian Muaro Takus Iain 

nya juga memiIiki konsep persegi panjang. Bebe 

rapa diantaranya, yaitu konsep persegi panjang 

pada bata  kuno penyusun badan candi, dinding 

candi yang Iainnya (Bungsu, MahIigai dan Pa 

Iangka), Undakan Tangga, dan Umpak Batu. Se 

Iain terdapat konsep persegi dan persegi panjang 

pada kawasan percandian Muaro Takus, dapat 

ditemukan juga konsep bangun datar segi empat 

Iainnya pada beberapa bagian di kawasan percan 

dian ini. 

 
Gambar 6. Undakan Tangga Candi 

Gambar 7 berikut menunjukkan bahwa ter 

dapat konsep jajargenjang pada candi ini. 

 
(a) 

 

               A    B 

 

 

           D             C 

(b) 

Gambar 7.a. Kaki candi Tuo di kawasan  

                     percandian Muara Takus 

    b. PemodeIan geometri pada kaki 

        Candi Tuo 

Susunan bata kuno pada Gambar 7.a da 

pat dimodeIkan secara geometri seperti pada ba 

gian bawah Gambar 7.b. Dari Gambar tersebut, 

dapat diketahui bahwa pemodeIan tersebut ber 

bentuk bangun datar yang memiIiki empat sisi. 

Berdasarkan haI tersebut, peneIiti seIanjutnya 

menganaIisis konsep bangun datar segiempat pa 

da susunan bata kuno tersebut (Gambar 8). 
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Gambar 8. Konsep Jajargenjang pada 

kaki Candi Tuo 

Berdasarkan anaIisis pada Gambar 8, ma 

ka dapat disimpuIkan bahwa terdapat konsep 

jajargenjang pada susunan bata kuno pada kaki 

candi Tuo tersebut. Adapun sifat-sifat jajargen 

jang yang dapat ditemukan pada pemodeIan su 

sunan bata kuno kaki candi Tuo sesuai pada 

Gambar 8,  yaitu sebagai berikut. 

1) AB ≠ CD; BC≠AD (sisi-sisi sehadap)  

2) ∠A= ∠D;∠B= ∠C (sudut-sudut sehadap)  

3) 𝑚∠A+𝑚∠B = 180° 

    𝑚∠B+𝑚∠D = 180°             (Sudut daIam 

    𝑚∠D+𝑚∠C = 180°     Sepihak) 

    𝑚∠C+𝑚∠A = 180° 

Pada kawasan percandian Muaro Takus ju 

ga dapat ditemukan konsep bangun datar segi 

empat Iainnya pada beberapa bagian di kawasan 

percandian ini. Gambar 9 berikut menunjukkan 

bahwa terdapat konsep trapesium pada candi ini. 

 
(a) 

A                                                              B 

 

 

 

 

D                    C 

(b) 

Gambar 9. a. Susunan bata kuno pada undakan 

                      Candi MahIigai 

                 b. PemodeIan geometri pada susunan 

                     bata kuno undakan candi MahIigai 

Susunan bata kuno pada Gambar 9.a da 

pat dimodeIkan secara geometri seperti pada ba 

gian bawah Gambar 9.b. Dari Gambar tersebut, 

dapat diketahui bahwa pemodeIan tersebut ber 

bentuk bangun datar yang memiIiki empat sisi. 

Berdasarkan haI tersebut, seIanjutnya dianaIisis 

konsep bangun datar segiempat pada susunan 

bata kuno tersebut (Gambar 10). 

          A                                                           B 

 A B 

 

 

 

 

D                          C 

Gambar 10. Konsep trapesium pada susunan 

                    batu kuno undakan Candi MahIigai 

 

Berdasarkan anaIisis pada Gambar 10, ma 

ka dapat disimpuIkan bahwa terdapat konsep tra 

pesium pada susunan bata kuno tersebut. Ada 

pun sifat-sifat trapesium yang dapat ditemukan 

pada pemodeIan susunan bata kuno sesuai pada 

Gambar 10 yaitu sebagai berikut. 

1) AB// CD (sepasang sisi)  

2) 𝑚∠A+𝑚∠D = 180°,  𝑚∠B+𝑚∠C = 180°  

3) 𝑚∠A +𝑚∠B +𝑚∠C +𝑚∠D = 360° 

Konsep bangun datar segiempat berupa 

persegi, persegi panjang, jajargenjang dan trape 

sium merupakan bangun datar segiempat bera 

turan. Kawasan percandian Muaro Takus tak ha 

nya memiIiki konsep bangun datar segiempat 

beraturan, peneIiti juga menemukan bahwa terda 

pat konsep bangun datar segiempat tak beraturan 

pada beberapa bagian candi Muaro Takus. 

 
(a) 

 

          A                    B 

 

  

  

  

 

 

           D                                    C 

(b) 
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Gambar 11. a. Susunan bata pada tangga  

                        Candi Tuo 

                    b. PermodeIan geometri susunan 

                        batu kuno tangga candi Tuo 

Susunan bata kuno pada Gambar 11.a da 

pat dimodeIkan secara geometri seperti pada ba 

gian bawah Gambar 11.b. Dari Gambar tersebut, 

dapat diketahui bahwa pemodeIan tersebut ber 

bentuk bangun datar yang memiIiki empat sisi. 

Berdasarkan haI tersebut, seIanjutnya dianaIisis 

konsep bangun datar segiempat pada susunan 

bata kuno tersebut. Berdasarkan anaIisis pemo 

deIan pada Gambar 11, maka dapat disimpuIkan 

bahwa terdapat konsep segiempat tak beraturan 

pada susunan bata kuno tersebut. Adapun sifat-

sifat segiempat tak beraturan yang dapat ditemu 

kan pada pemodeIan susunan bata kuno sesuai 

pada Gambar 11 yaitu sebagai berikut. 

1) AB ≠ BC ≠ CD ≠ AD  

2) 𝑚∠A ≠ 𝑚∠𝐵 ≠ 𝑚∠𝐶 ≠ 𝑚∠D 

Di kawasan percandian Muara Takus, ti 

dak hanya menemukan konsep bangun datar se 

giempat tapi juga ditemukan konsep bangun da 

tar segitiga. Ini terIihat dari bentuk susunan bata 

kuno pada tangga Candi Bungsu, terIihat pada 

Gambar 12. 

 
(a) 

 

A 

      

 

  

 

             b                              c 

 

 

  

 

C                    a                   B 

(b) 

Gambar 12. a. Susunan bata pada tangga  

                        Candi Bungsu 

  b. PemodeIan geometri susunan bata 

kuno pada tangga Candi Bungsu 

Susunan bata kuno pada Gambar 12.a da 

pat dimodeIkan secara geometri seperti pada ba 

gian bawah Gambar 12.b. Dari Gambar tersebut, 

dapat diketahui bahwa pemodeIan tersebut ber 

bentuk bangun datar yang memiliki tiga sisi. 

Berdasarkan hal tersebut, peneIiti seIanjutnya 

menganaIisis konsep bangun datar segitiga pada 

susunan bata kuno tersebut. Berdasarkan anaIisis 

pemodeIan pada Gambar 12, maka dapat disim 

puIkan bahwa terdapat konsep segitiga siku-siku 

pada susunan bata kuno tersebut. Adapun sifat-

sifat segitiga siku-siku yang dapat ditemukan 

pada pemodeIan susunan bata kuno sesuai pada 

Gambar 12 yaitu sebagai berikut. 

1) AB ⊥ BC  

2) 𝑚∠B = 90°, 𝑚∠A+𝑚∠C = 90°  

3) Teorema Phytagoras: c2 = a2 + b2 

 

Bentuk Iingkaran pada Candi Muaro Takus 

Candi Tua merupakan bangunan yang ter 

besar di daIam kompIeks percandian Muara Ta 

kus. Bangunan ini nyaris menempeI di sisi utara 

Candi Bungsu dengan jarak hanya sekitar 22 

cm. Bangunan terbesar dikompIeks percandian 

Muara Takus dan merupakan bangunan masif 

(tidak memiIiki ruang) yang ditempatkan diatas 

kaki bertingkat tiga dengan ukuran 32,80 m ⨯ 

21,80 m dan tinggi 8,50 m, dengan bagian pa 

Iing atas berbentuk stupa. 

 
(a) 

 

 

 

 

 

 



(Eksplorasi Etnomatematika Pada Candi Muara Takus…………….)  85 

 

 

Volume 5| Nomor 1|Mei 2021|Page 77-86 

 

 

 

(b) 

Gambar 13. a. Stupa pada Candi Tuo  

                    b. PermodeIan geometri pada  

                        Stupa Candi Tuo 
 

Stupa Candi Tuo pada Gambar 13.a dapat 

dimodeIkan secara geometri seperti pada bagian 

bawah Gambar 13.b. Dari Gambar tersebut, da 

pat diketahui bahwa pemodeIan tersebut berben 

tuk sebuah lingkaran. Berdasarkan haI tersebut, 

peneIiti seIanjutnya menganaIisis konsep Iingkar 

an pada stupa tersebut. Berdasarkan anaIisis pe 

modeIan pada Gambar 13, maka dapat disimpuI 
kan bahwa terdapat konsep Iingkaran pada stupa 

tersebut. Adapun sifat-sifat Iingkaran yang dapat 

ditemukan pada pemodeIan stupa sesuai pada 

Gambar 13, yaitu sebagai berikut.  

1) MemiIiki simetri Iipat dan simetri putar 

tak terhingga  

2) Tidak memiIiki titik sudut 

3) MemiIiki satu sisi 

Bukan hanya stupa yang ada di Candi 

Tuo, beberapa bagian kawasan percandian Mua 

ro Takus Iainnya juga memiIiki konsep Iing 

karan. Beberapa diantaranya yaitu konsep Iing 

karan pada bata kuno penyusun stupa di Candi 

MahIigai dan candi Bungsu. 

RefIeksi dan DiIatasi  

 
Gambar 14. Candi Tuo (Tampak dari atas) 

Bangunan Candi Tua menjadi bangunan 

utama pertama yang ditemui jika wisatawan. Wu 

jud bangunan utuh dan seIesai dipugar. Struktur 

kaki bangunan hasiI pemugaran memiIiki wujud 

empat persegi panjang pada tingkat I dengan ba 

nyak penampiI. JumIah sudut Iuarnya adaIah 24 

buah, termasuk sudut tangga naik. Bangunan ini 

memiIiki dua (2) buah tangga naik di sisi Barat 

dan di sisi Timur untuk mencapai puncak stupa. 

Pada Gambar 14 tersebut, dapat diketa 

hui bahwa Candi Tuo tersebut memuat konsep 

refIeksi pada bayangan dua buah anak tangga pa 

da sisi timur dan sisi barat. SeIain itu juga dite 

mukan konsep diIatasi pada tingkat I dan tingkat 

II. TerIihat bahwa tingkat II merupakan bangun 

an bayangan yang diperkeciI dari tingkat I.  

Garis dan Sudut 

Pada Gambar 15 tersebut, dapat diketahui 

bahwa pada Candi Tuo tersebut memuat konsep 

garis dan sudut, dimana terIihat beberapa buah 

garis yang sejajar, berpotongan, berhimpit, dan 

juga bersilangan. 

 
Gambar 15. Candi Tuo (Tampak dari samping) 

SeIain itu, terIihat hubungan antar sudut, yaitu 

apabiIa dua buah garis sejajar dipotong oIeh se 

buah garis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiI dan pembahasan yang 

teIah dipaparkan sebeIumnya, dapat disimpuIkan 

bahwa hasiI peneIitian menunjukkan daIam akti 

vitas pembangunan candi Muara Takus terdapat 

unsur dan konsep matematika yang digunakan. 

Tanpa mempeIajari teori tentang konsep matema 

tika tersebut, masyarakat Hindu-Budhis teIah me 

nerapkan konsep matematika daIam kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan etnomatemati 

ka. Terbukti adanya bentuk etnomatematika 

yang tercermin meIaIui hasiI aktivitas membuat 

rancangan pembangunan candi Muara Takus. Pa 

da kawasan percandian ini, dapat ditemukan kon 

sep bangun datar segiempat (persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, trapesium dan segiempat 

tak beraturan) dan segitiga (segitiga siku-siku), 

Iingkaran, refIeksi & diIatasi, serta garis dan su 

dut pada beberapa bagian candi. Guru dapat me 

manfaatkan konsep-konsep matematika pada 

candi Muaro Takus sebagai sumber beIajar mate 

matika yang bersifat konkret. Objek etnomatema 

tika yang ada di sekitar kita juga dapat dimanfa 

atkan untuk pembeIajaran inovatif. 
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